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ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan bentuk-bentuk gaya bahasa sarkasme, menjelaskan fungsi 
penggunaannya dalam menyampaikan kritik sosial, serta menganalisis kontribusinya terhadap narasi dan 
karakterisasi tokoh. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan stilistika. 
Data berupa kutipan narasi, dialog, maupun monolog tokoh yang mengandung unsur sarkasme, yang dianalisis 
menggunakan teknik baca-catat dan klasifikasi tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat delapan 
bentuk gaya bahasa sarkasme, yaitu: verbal (58 data), situasional (31 data), ironis (37 data), understatement (11 
data), overstatement (16 data), retoris (20 data), kasar (26 data), dan halus (20 data). Sarkasme berfungsi sebagai 
sarana kritik sosial (29 data), hiburan (35 data), penguatan karakter (28 data), keterlibatan pembaca (44 data), 
serta perlawanan terhadap kekuasaan (21 data). Selain itu, gaya bahasa sarkasme berkontribusi dalam 
memperkuat tema, membangun konflik, serta menajamkan karakterisasi tokoh. Dengan demikian, penggunaan 
sarkasme dalam novel ini tidak hanya berfungsi sebagai hiasan linguistik, tetapi juga sebagai instrumen ideologis 
yang meneguhkan nilai estetis sekaligus kritik sosial.  
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PENDAHULUAN 
Karya sastra adalah penuangan ide-ide yang diimajinasikan menjadi teks yang memiliki nilai-nilai etika 
dan estetika sehinggaorang yang menikmati karya sastra akan merasa berada dalam lingkup kehidupan 
yang diciptakan karya sastra tersebut. Karya sastra erat kaitannya dengan kehidupan. Berbagai 
peristiwa merupakan perjalanan hidup yang seringkali terekam dalam karya sastra namun karya sastra 
bukanlah sebuah potret kehidupan semata. Karya sastra merupakan gambaran ungkapan hati 
seseorang akan kenyataan hidup yang dialaminya. 

Karya sastra seperti cerita pendek, novel, dan dongeng memiliki unsur-unsur yang membentuk dan 
membangunnya. Unsur-unsur ini bersifat intrinsik dan ekstrinsik. Semua karya sastra memiliki unsur-
unsur intrinsik ini. tokoh atau penokohan, alur, latar, tema, gaya bahasa, sudut pandang, dan pesan 
moral. 

Karya sastra adalah hasil imajinasi seorang penulis, yang diekspresikan dalam karya seni yang indah. 
Karya-karya ini dapat berupa lagu, puisi, drama, dan novel. Gaya setiap penulis dapat bersifat unik, 
mencerminkan karakteristik unik mereka masing-masing. Gaya juga dapat menghidupkan karya dan 
menciptakan efek yang meningkatkan daya tarik estetikanya. 

Salah satu karya sastra yang menggunakan bahasa atau gaya bahasa kiasan adalah novel. Novel 
merupakan karya sastra yang berisi rangkaian cerita yang ditulis berdasarkan kenyataan yang dibalut 
dengan imajinasi. Cerita yang disajikan dalam novel merupakan interpretasi pengarang terhadap 
realitas sosial yang ada, yang kemudian diimplementasikan dalam bentuk sebuah karya sastra. Oleh 
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karena itu, dalam mengarang sebuah novel diperlukan bahasa yang baik, kekayaan bahasa pengarang 
novel akan sangat mempengaruhi kualitas novel tersebut. Salah satu karya sastra yang ingin peneliti 
telaah dari karya sastra adalah novel yang berjudul Anjing Mengeong Kusing Menggonggong. Novel 
ini erat kaitannya dengan kehidupan manusia. Novel menyajikan cerita fiksi dalam bentuk tulisan atau 
kata-kata. Novel menceritakan berbagai macam permasalahan dan aspek kehidupan manusia dengan 
manusia lainnya, manusia dengan alam. Novelis membawa pembaca ke dalam pikiran yang ingin 
disampaikannya melalui kata-kata yang didramatisasi. 

Sastra tidak hanya menjadi ruang untuk menyampaikan kisah, tetapi juga menjadi medium kritis yang 
menyimpan ledakan makna tersembunyi dalam barisan kata. Salah satu strategi yang digunakan penulis 
untuk menyampaikan gagasan secara tajam dan satir adalah melalui penggunaan gaya bahasa sarkasme. 
Gaya bahasa ini tidak sekadar menjadi hiasan linguistik, melainkan juga alat retoris yang mampu 
menggugat struktur sosial, mengejek kemapanan, dan membuka ruang kontemplasi bagi pembaca. 
Karya-karya Eka Kurniawan menjadi ladang yang subur untuk ditelaah, terutama karena 
kemampuannya meracik kritik sosial melalui diksi yang ironis, jenaka, sekaligus menggigit. Novel 
Anjing Mengeong Kucing Menggonggong (2023), misalnya, menampilkan gaya bahasa yang penuh 
sindiran tajam dan ekspresi simbolik terhadap tatanan masyarakat kontemporer Indonesia yang 
absurd, penuh kebisingan moral, namun miskin kepekaan. 

Novel merupakan karangan prosa yang panjang, novel mengandung rangkaian cerita kehidupan 
seseorang dan lingkungan sekitarnya dengan menonjolkan watak serta sifat tokoh. Novel juga 
merupakan sebuah eksplorasi suatu peristiwa kehidupan, merenungkan dan melukiskan cerita dalam 
bentuk, pengaruh, ikatan, hasil, kehancuran atau tercapainya gerak-gerik perbuatan manusia dalam 
kehidupan. (Taringan, 2015). 

Mendefinisikan novel sebagai cerita yang menyajikan suatu hal yang lebih banyak, rinci, detail, serta 
melibatkan banyak permasalahan yang rumit. juga berpendapat bahwa novel merupakan 
pengungkapan dari fragmen kehidupan manusia (dalam jangka yang lebih panjang) dimana terjadi 
konflik- konflik yang akhirnya menyebabkan terjadinya perubahan jalan hidup antara para pelakunya. 
Salah satu genre sastra yang banyak diminati oleh masyarakat adalah novel. Novel sebagai karya sastra 
dijadikan oleh pengarang sebagai media untuk menyampaikan pesan dan gagasan kepada pembaca 
berdasarkan pikiran, perasaan, dan pengalamannya (Nurgiyantoro, 2015). 

Novelis mempunyai gaya berbeda-beda yang menjadi ciri khas dalam mengungkapkan setiap ide 
tulisannya. Diksi pilihan kata dalam novel merupakan unsur penting. Persoalan diksi bukan hanya 
menyangkut pemilihan kata secara tepat dan sesuai. Melainkan juga persoalan gaya bahasa dan 
ungkapan. Gaya bahasa yang digunakan menjadi daya tarik pembaca (Karlina, 2019). 

Gaya bahasa memegang peran penting dalam kesuksesan suatu karya sastra. Pada cerita roman ini 
terdapat bahasa sarkasme yang menjadi kekhasan buku karangan fiksi tersebut. Bahasa sarkasme 
terdiri atas dua pengertian, bahasa merupakan sarana yang digunakan pengarang untuk menyampaikan 
buah pikiran dan imajinasinya dalam proses penciptaan karya sastra. Adapun sarkasme sendiri adalah 
bahasa yang berupa sindiran kasar yang digunakan dalam menyampaikan suatu tujuan dalam kalimat 
( Cahyo, 2020). 

Bahasa sarkasme ini sangat tajam dan menyakitkan, meskipun bahasa sarkasme merupakan bahasa 
yang kasar namun hal ini tidak menjadikan keburukan dalam suatu karya sastra karena di dalam sebuah 
karya terdapat kebebasan penggunaan suatu gaya bahasa untuk mencapai suatu hasil tertentu. Jadi, 
bahasa sarkasme dalam sebuah cerita merupakan suatu keindahan yang sengaja dibuat oleh pengarang 
untuk menjadi keistimewaan dan memiliki nilai estetis yang tinggi (Heru, 2018). 

Gaya bahasa digunakan untuk membangun jalinan cerita dengan pemilihan diksi, ungkapan, majas 
(kiasan), dan sebagainya, yang menimbulkan kesan estetik dalam karya sastra, Gaya bahasa 
mencerminkan citraan dan karakteristik personal, bersifat pribadi, milik perorangan, sehingga setiap 
pengarang memiliki gaya bahasanya sendiri-sendiri. Gaya bahasa tersebutlah yang kemudian menjadi 
gambaran bagaimana cara seorang pengarang dalam menuliskan ide atau gagasan yang terdapat pada 
karya sastra tersebut. Biasanya gaya bahasa diungkapkan dengan cara spesifik, sehingga tujuan yang 
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dimaksud dapat dicapai secara optimal. Mengingat gaya bahasa ini berkaitan dengan cara masing-
masing pengarang dalam menyampaikan karya sastra sehingga gaya bahasa juga memungkinkan 
pembaca untuk membedakan karya setiap pengarang. 

Adapun gaya bahasa yang ingin peneliti analisis dalam novel anjing mengeong kucing menggonggong karya 
Eka Kurniawan iyalah gaya bahasa sarkasme, erotesis, dan personifikasi yang dimana gaya bahasa 
termasuk ke dalam gaya bahasa kiasan dan gaya bahasa retoris. Persoalan gaya bahasa melalui diksi, 
frase, klausa, kalimat, dan wacana. Gaya bahasa  sarkasme digunakan untuk membesarkan sesuatu 
agar pembaca lebih mendramatisasi dan dapat memberikan efek kepada pembaca. Gaya bahasa 
sarkasme adalah majas atau gaya bahasa yanag menggunakan kata-kata sindiran pedas dan kasar untuk 
mengejek atau menyindir seseorang atau sesuatu. Gaya bahasa erotesis dalah gaya bahasa berupa 
semacam pertanyaan dan sama sekali tidak menghendari adanya. 

 Bahasa sarkasme ini sangat tajam dan menyakitkan, meskipun bahasa sarkasme merupakan bahasa 
yang kasar namun hal ini tidak menjadikan keburukan dalam suatu karya sastra karena di dalam sebuah 
karya terdapat kebebasan penggunaan suatu gaya bahasa untuk mencapai suatu hasil tertentu. Jadi, 
bahasa sarkasme dalam sebuah cerita merupakan suatu keindahan yang sengaja dibuat oleh pengarang 
untuk menjadi keistimewaan dan memiliki nilai estetis yang tinggi (Ulfatun, 2021:10) 

Fenomena gaya bahasa sarkasme dalam novel ini membuka peluang analisis yang luas karena 
berkelindan erat dengan representasi kekuasaan, konflik batin tokoh, dan lapisan ideologi penulis. 
Tidak hanya sebagai teknik penceritaan, sarkasme dalam novel ini menjadi pintu masuk untuk 
memahami relasi kuasa yang berlangsung secara halus namun menekan. Hal ini diperkuat oleh 
penelitian Lulyastuti dan Satriani (2025) yang menyatakan bahwa dalam Anjing Mengeong Kucing 
Menggonggong, Eka Kurniawan menampilkan dominasi simbolik dan praktik wacana kuasa dalam 
berbagai lapisan naratif, yang terlihat melalui bahasa yang menyindir, menertawakan, namun sekaligus 
menyentil struktur sosial yang mapan. Sarkasme tidak hanya hadir sebagai bentuk ekspresi estetik, 
tetapi juga sebagai senjata ideologis yang mengemas kritik terhadap dominasi sosial, politik, dan 
budaya dalam kemasan narasi satir. 

Kehadiran gaya bahasa sarkasme dalam novel ini juga mencerminkan kekayaan stilistika yang 
digunakan penulis untuk mengangkat absurditas realitas menjadi pengalaman membaca yang reflektif. 
Fardeni dan Maulina (2025) dalam kajiannya menunjukkan bahwa novel ini dipenuhi dengan bahasa 
figuratif yang tidak hanya berfungsi untuk memperindah, tetapi juga membentuk citraan sosiokultural 
yang menggugah pemikiran kritis pembaca. Figur-figur dalam novel seolah bicara dengan lidah dua 
sisi: satu sisi menertawakan kenyataan, sisi lain menyampaikan kritik getir terhadap kelumpuhan moral 
dan ketimpangan sosial. Dengan demikian, gaya bahasa sarkasme menjadi elemen sentral yang 
membentuk karakteristik wacana dalam novel, yang sekaligus memperkuat dimensi ideologis karya 
sastra tersebut. 

Menariknya, penggunaan sarkasme dalam sastra bukanlah hal baru dalam tradisi karya Eka Kurniawan. 
Sebagaimana ditunjukkan oleh Lailiyah, Ekawati, dan Asmara (2019), gaya bahasa sarkastik juga 
mendominasi novel Cantik Itu Luka yang ditulis sebelumnya. Penelitian mereka mengidentifikasi 
berbagai penanda dan fungsi ujaran sarkasme dalam novel tersebut yang berperan penting dalam 
menyampaikan kritik sosial dan politik secara implisit namun efektif. Mereka juga menekankan potensi 
pedagogis gaya bahasa ini dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, khususnya dalam teks 
ceramah yang sarat dengan nilai-nilai retorik dan persuasif. Dengan merujuk pada temuan tersebut, 
dapat dikatakan bahwa kecenderungan penggunaan sarkasme dalam karya Eka Kurniawan bukan 
sekadar pilihan estetik, tetapi merupakan strategi komunikatif yang terencana dan ideologis. 

Pengajaran sastra di perguruan tinggi, gaya bahasa sarkasme memiliki relevansi kuat sebagai bagian 
dari pendidikan karakter. Hartavi et al., (2019) menegaskan bahwa majas sarkasme dapat digunakan 
untuk menanamkan nilai-nilai kritis dan kesadaran sosial di kalangan mahasiswa. Dalam puisi Mencari 
Tanah Lapang karya Wiji Thukul, mereka menemukan bahwa sarkasme dapat mengajarkan keberanian 
menyuarakan ketidakadilan. Jika disandingkan dengan novel Anjing Mengeong Kucing 
Menggonggong, maka terlihat bagaimana ironi dan sindiran tajam yang dilontarkan tokoh-tokohnya 
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bisa menjadi sumber pembelajaran kritis yang tak kalah kuat dalam membentuk kesadaran literasi 
sosial dan kultural. 

Sementara itu, kajian Haykal et al., (2022) terhadap novel O juga menampilkan potret penggunaan 
sindiran yang konsisten dalam karya Eka Kurniawan. Mereka menunjukkan bahwa bahasa sindiran 
tidak hanya memperkuat karakterisasi tokoh, tetapi juga menjadi alat untuk menggarisbawahi 
ketimpangan gender, ironi struktural, dan absurditas kekuasaan dalam masyarakat urban. Gaya bahasa 
seperti ini juga terlihat dominan dalam Anjing Mengeong Kucing Menggonggong, yang menyajikan 
tokoh-tokoh dengan kelakuan aneh, dialog sarkastik, dan narasi hiperbolik yang memotret absurditas 
zaman secara jenaka, namun menusuk. Ketika pembaca menyelami novel ini, mereka seperti diajak 
tertawa pahit atas realitas yang sebenarnya sangat dekat dan familiar. 

Dengan demikian, kehadiran sarkasme dalam novel Anjing Mengeong Kucing Menggonggong bukan 
sekadar strategi linguistik, melainkan representasi kompleks dari pergulatan sosial dan kultural yang 
disublimasi melalui bahasa. Gaya ini membawa pembaca pada tafsir-tafsir ganda yang penuh makna: 
antara tawa dan luka, antara lelucon dan sindiran sosial, antara absurditas dan kesadaran kritis. 
Keunikan inilah yang menjadikan novel ini layak dianalisis secara mendalam melalui pendekatan 
stilistika, dengan fokus pada gaya bahasa sarkasme yang menjadi tulang punggung naratifnya. 
Penelitian ini menjadi penting untuk mengungkap bagaimana sarkasme berperan dalam membentuk 
makna, menyampaikan ideologi, dan menggerakkan perasaan serta kesadaran pembaca melalui 
permainan bahasa yang halus namun menggugah. 

Dalam novel Anjing Mengeong, Kucing Menggonggong, Eka Kurniawan kembali menunjukkan 
kepiawaiannya dalam mengolah cerita yang mengandung unsur-unsur realisme magis dan kritik sosial 
yang tajam. Kehadiran novel ini menegaskan posisi Eka Kurniawan sebagai salah satu penulis sastra 
terkemuka di Indonesia dan dunia.  

Novel Anjing Mengeong, Kucing Menggonggong merupakan novel terbaru  yang ditulis oleh Eka 
Kurniawan dan terbit pada tahun 2024. Novel ini banyak memberikan pelajaran hidup dengan tema 
yang menarik dimana novel ini berlatarkan waktu pada tahun 90-an di sebuah pinggiran kota. Karakter 
tokoh dan alur yang menarik, serta adanya gaya bahasa yang digunakan dalam novel ini membuat 
peneliti tertarik untuk menjadikan novel Anjing Mengeong, Kucing Menggonggong sebagai objek 
penelitian. 

Judul pada novel terbaru dari Eka Kurniawan sangat menarik yaitu Anjing Mengeong, Kucing 
Menggonggong  yang terdengar sangat ambigu, namun setelah membaca keseluruhan dari novel, maka 
pembaca akan menemukan makna dari judul tersebut. Meskipun demikian, novel Anjing Mengeong, 
Kucing Menggonggong tetap memberikan cerita yang menarik dengan tema yang jarang diangkat yaitu 
sebuah pemberontakan batin seorang remaja dalam mencari jati diri. 

Dari segi karakter tokoh pada novel tersebut juga menarik untuk diteliti terutama pada tokoh Sato 
Reang dan tokoh Ayah. Sato Reang merupakan seorang anak yang hidup dalam peraturan ayahnya 
yang menurutnya begitu keras dan mengharuskannya menjadi anak yang shaleh. Karena disiplin sang 
ayah yang begitu keras membuatnya perlahan berubah menjadi anak yang nakal dan mulai 
meninggalkan kewajiban sebagai seorang muslim. Selain itu, alurnya maju mundur menceritakan Sato 
Reang kecil yang penuh tekanan dalam didikan ayahnya hingga akhirnya membentuk Sato Reang 
berubah menjadi seperti setan. Novel ini juga terdapat sudut pandang yang menarik tentang dunia 
anak dan orang dewasa. Berdasarkan alasan-alasan yang menjelaskan tentang unsur-unsur di dalam 
novel tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti novel Anjing Mengeong, Kucing Menggonggong 
karya Eka Kurniawan dengan Struktural Robert Stanton. 

Teori Fiksi Stanton (2012) menjelaskan bahwa ada tiga sub judul untuk mengulas sebuah karya sastra 
yaitu, fakta-fakta cerita, tema, dan sarana-sarana sastra. Pertama, fakta-fakta cerita terdiri dari karakter, 
alur, dan latar. Kedua, tema. Ketiga sarana sarana sastra terdiri dari judul, sudut pandang, gaya, 
simbolisme, dan ironi. Peneliti akan meneliti fakta-fakta cerita, tema, dan sarana-sarana sastra dalam 
novel Anjing Mengeong, Kucing Menggonggong karya Eka Kurniawan. 
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Novel Anjing Mengeong, Kucing Menggonggong karya Eka Kurniawan merupakan novel terbaru 
yang diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2024. Novel tersebut menceritakan 
tentang seorang anak bernama Sato Reang yang melakukan pencarian jati diri dalam hidupnya. Dia 
hidup dalam didikan ayah yang sangat keras, dan mengharuskannya menjadi anak yang shaleh. Sato 
reang kecil mau tak mau harus mengikuti semua perkataan ayahnya namun semakin lama malah 
membuat Sato Reang berubah menjadi anak yang nakal dan berperilaku layaknya hewan, dia tidak lagi 
menjalankan perintah ayahnya untuk menjadi anak yang shaleh. 
 
Tijauan Pustaka 
Novel merupakan karya fiksi yang bersifat imajinatif. Sebagai sebuah karya imajinatif, karya fiksi 
menawarkan berbagai permasalahan manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan (Hasniati, 
2018). Novel berasal dari bahasa latin novelius yang diturunkan pada kata novelis yang berarti baru. 
Bisa dikatakan baru jika dibandingkan dengan karya sastra seperti puisi, drama, dan lain-lain (Tarigan, 
2000). 

Kajian stilistika menyatakan bahwa gaya bahasa mencakup cara penggunaan bahasa yang khas dan 
berbeda dari penggunaan bahasa sehari-hari, baik dari segi struktur sintaksis, leksikal, maupun 
semantik. Dengan kata lain, gaya bahasa merupakan strategi linguistik yang digunakan untuk 
menambah daya tarik dan kekuatan pesan dalam suatu teks (Hardianto, 2017). 

Sarkasme adalah bentuk komunikasi verbal atau tulisan yang digunakan untuk menyampaikan sindiran 
dengan cara yang tajam, menyakitkan, atau mengejek. Sarkasme termasuk dalam majas pertentangan, 
yaitu gaya bahasa yang digunakan untuk menyatakan sesuatu secara bertentangan dengan maksud 
sebenarnya. Sarkasme sering kali disampaikan dengan nada yang menyindir atau berlebihan sehingga 
memberikan efek yang kuat terhadap lawan bicara atau pembaca (Cahyo, 2020). 

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa karya sastra merupakan refleksi kehidupan sosial, sehingga 
bahasa yang digunakan pengarang tidak hanya berfungsi sebagai media estetika, tetapi juga sarana 
menyampaikan kritik sosial. Eka Kurniawan sebagai pengarang kontemporer dikenal sering 
memanfaatkan gaya bahasa yang khas, termasuk sarkasme, untuk mengungkap realitas sosial dan 
politik dengan cara satir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis. Pendekatan ini 
dipilih karena mampu menggambarkan serta menganalisis fenomena gaya bahasa sarkasme yang 
muncul dalam novel Anjing Mengeong Kucing Menggonggong karya Eka Kurniawan secara mendalam. 
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menelusuri makna dan fungsi dari penggunaan gaya 
bahasa tersebut melalui interpretasi teks, bukan melalui angka atau data statistik. Penelitian deskriptif 
bertujuan untuk menggambarkan fakta secara sistematis dan akurat mengenai bentuk, fungsi, dan gaya 
bahasa sarkasme dalam karya sastra yang menjadi objek kajian. Adapun metode analisis stilistika dipilih 
karena penelitian ini fokus pada aspek kebahasaan dan estetik dari teks sastra, dengan memperhatikan 
unsur pilihan kata, gaya bahasa, struktur kalimat, dan nuansa yang ditimbulkan dari teknik penulisan 
yang digunakan pengarang. 

Data pada penelitian ini yang dikaji adalah kutipan-kutipan teks dari novel Anjing Mengeong Kucing 
Menggonggong karya Eka Kurniawan yang mengandung unsur gaya bahasa sarkasme. Kutipan tersebut 
diperoleh melalui pembacaan cermat dan penandaan terhadap dialog, narasi, maupun monolog tokoh 
yang mengandung ekspresi sindiran atau bentuk retorika bernuansa sarkastik. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling atau pengambilan 
sampel secara sengaja. Teknik ini dipilih karena peneliti hanya mengambil data yang relevan dan sesuai 
dengan fokus penelitian, yaitu kalimat atau dialog dalam novel yang mengandung gaya bahasa 
sarkasme (Hartavi et al., 2019). 

Data yang diambil adalah bagian-bagian teks yang secara eksplisit atau implisit mengandung unsur 
sarkasme, sehingga tidak semua kalimat dalam novel dianalisis, melainkan hanya yang memenuhi 
kriteria tersebut. Dengan purposive sampling, peneliti dapat memfokuskan analisis pada data yang 
paling representatif untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Selain itu, teknik ini memungkinkan 
peneliti untuk mengelompokkan data berdasarkan kategori bentuk dan fungsi sarkasme sesuai teori 
yang digunakan, sehingga proses analisis menjadi lebih sistematis dan mendalam (Ajidarma, 2017). 

Data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber pendukung seperti artikel, jurnal, buku, dan tulisan 
ilmiah yang membahas tentang gaya bahasa, sarkasme, dan karya sastra Eka Kurniawan (Sari, 2022; 
Nugroho, 2023). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca, mencatat, dan 
mengklasifikasikan bagian-bagian teks yang mengandung unsur sarkasme. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kontribusi Gaya Bahasa Sarkasme terhadap Pembangunan Narasi dan Karakterisasi 
Tokoh dalam karya Eka Kurniawan 
1. Kontribusi terhadap Struktur Naratif 

a. Sarkasmel belrkontribusi pada pelnguatan telma novell. Selbagai karya yang sarat delngan kritik 
sosial, pelnggunaan sindiran tajam melmbuat pelsan yang disampaikan pelngarang melnjadi lelbih 
jellas dan telrasa hidup. Misalnya, keltika tokoh melnyinggung pelrilaku munafik masyarakat 
belragama: 
“Be

l

rbuatlah se
l

dikit dosa, Jamal. Kau anak sale
l

h. Pahalamu sudah banyak. Be
l

rtumpuk-tumpuk. Tak akan 
habis dikurangi timbangan dosamu.” 
Kutipan te

l

rse
l

but me
l

mpe
l

rlihatkan bagaimana sarkasme
l

 digunakan untuk me
l

ngkritik pola pikir 
masyarakat yang te

l

rje
l

bak pada logika re
l

ligius formal, te
l

tapi me
l

ngabaikan makna moral yang 
se

l

be
l

narnya. Se
l

cara naratif, bagian ini me
l

mpe
l

rte
l

gas te
l

ma kritik te
l

rhadap ke
l

munafikan sosial dan 
agama. 

b. Sarkasmel belrfungsi melmbangun konflik. Dialog-dialog belrnuansa sinis selring kali 
melnimbulkan keltelgangan antar tokoh, selhingga celrita belrkelmbang lelbih dinamis. Delngan 
delmikian, sarkasmel belrfungsi selbagai pelmicu pelrtelntangan dalam alur celrita. 

c. Sarkasmel melnciptakan ironi naratif. Ironi yang muncul dari kontras antara apa yang dikatakan 
dan kelnyataan yang telrjadi melmbelrikan lapisan makna baru bagi pelmbaca. ELfelk ini melmbuat 
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pelmbaca tidak hanya melmahami celrita selcara pelrmukaan, teltapi juga melnangkap kritik sosial 
yang telrsirat. 

2. Kontribusi terhadap Karakter 
Se

l

lain me
l

mbangun narasi, gaya bahasa sarkasme
l

 juga be
l

rpe
l

ran pe
l

nting dalam me
l

nggambarkan 
karakte

l

r tokoh. Tokoh-tokoh de
l

ngan sifat ke
l

ras, sinis, atau kritis digambarkan me
l

lalui ujaran 
sarkastik. 

Contoh dapat dilihat pada kutipan be
l

rikut: 

“Jika ada orang me
l

ngatakan bahwa masa kanak-kanak pe
l

nuh ke
l

bahagiaan, aku hanya bisa me
l

nde
l

ngus. Me
l

re
l

ka 
tak tahu apa-apa.”  

Pe
l

rnyataan te
l

rse
l

but me
l

ne
l

gaskan karakte
l

r tokoh yang sinis dan pe
l

nuh ke
l

ke
l

ce
l

waan te
l

rhadap masa 
lalunya. Sarkasme

l

 di sini tidak hanya be
l

rfungsi se
l

bagai e
l

kspre
l

si pribadi, te
l

tapi juga me
l

nggambarkan 
trauma sosial yang me

l

mbe
l

ntuk ke
l

pribadian tokoh. 

Se
l

lain itu, pe
l

rbe
l

daan pe
l

nggunaan sarkasme
l

 kasar dan halus juga me
l

mpe
l

rlihatkan variasi karakte
l

r. 
Tokoh yang le

l

bih frontal ce
l

nde
l

rung me
l

makai sarkasme
l

 kasar, se
l

dangkan tokoh yang le
l

bih 
diplomatis me

l

nggunakan sarkasme
l

 halus. De
l

ngan cara ini, pe
l

mbaca dapat me
l

mbe
l

dakan posisi 
sosial dan psikologis masing-masing tokoh. 

3. Sintesis 

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa kontribusi gaya bahasa sarkasme
l

 te
l

rhadap struktur 
naratif dan pe

l

nggambaran karakte
l

r be
l

rsifat ganda: 
a. Pada tingkat naratif, sarkasmel melmpelrkuat telma, melmbangun konflik, dan melnciptakan ironi 

yang melmpelrkaya makna celrita. 
b. Pada tingkat karaktelrisasi, sarkasmel melnajamkan idelntitas tokoh, melnelgaskan kelpribadian, 

selrta melmbangun dinamika rellasi antar tokoh. 

Delngan delmikian, sarkasmel dalam karya ELka Kurniawan bukan hanya pilihan stilistika, teltapi juga 
stratelgi idelologis yang melmpelrdalam dimelnsi elsteltik selkaligus kritik sosial dalam novell. 

Pembahasan  
Bentuk Gaya Bahasa Sarkasme yang digunakan dalam Novel Anjing Mengeong Kucing 
Menggonggong 
Sarkasme

l

 me
l

rupakan salah satu be
l

ntuk gaya bahasa yang digunakan untuk me
l

nyampaikan sindiran 
se

l

cara tajam dan me
l

nge
l

je
l

k, de
l

ngan tujuan me
l

mbongkar ke
l

le
l

mahan atau ke
l

tidakse
l

suaian yang te
l

rjadi 
pada individu, pe

l

rilaku, maupun siste
l

m sosial. Ande
l

rson (2019) me
l

nyatakan bahwa dalam karya sastra, 
sarkasme

l

 hadir se
l

bagai re
l

torika yang me
l

mbe
l

rikan kontras tajam antara apa yang diucapkan dan apa 
yang dimaksudkan, se

l

hingga me
l

nciptakan e
l

fe
l

k ironi yang kuat dan me
l

nggugah e
l

mosi pe
l

mbaca. 
Be

l

rbe
l

da dari ironi yang ce
l

nde
l

rung halus dan ne
l

tral, sarkasme
l

 le
l

bih agre
l

sif dan me
l

nyakitkan, bahkan 
ke

l

tika dibungkus de
l

ngan bahasa yang le
l

mbut. 

Belrdasarkan analisis telks novell Anjing Melngelong Kucing Melnggonggong karya ELka Kurniawan, ditelmukan 
adanya variasi gaya bahasa sarkasmel yang digunakan tokoh-tokoh dalam dialog maupun narasi. 
Belntuk-belntuk sarkasmel telrselbut dapat dikellompokkan melnjadi dellapan jelnis utama: 

1. Bentuk Sarkasme Verbal  
Sarkasmel velrbal adalah muncul lelwat ucapan langsung tokoh yang belrnada sindiran tajam. 
Contohnya kalimat “Helbat selkali bangsa ini, sampai maling pun dihormati selpelrti peljabat”yang 
tampak melmuji namun seljatinya melngeljelk budaya korupsi. Fungsinya adalah kritik sosial, humor 
pahit, dan pelnguatan karaktelr sinis, selrta belrkontribusi melmpelrtelgas telma satirel dan melmicu 
konflik naratif. 

2. Bentuk Sarkasme Situasional 
Sarkasmel situasional adalah belntuk sarkasmel di mana ada pelrbeldaan atau kontras yang ironis 
antara apa yang diharapkan telrjadi dan apa yang selbelnarnya telrjadi. Kontras ini selring kali 
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melnciptakan elfelk humor gellap atau sindiran yang tajam. Belrikut adalah belbelrapa contoh sarkasmel 
situasional dari novell yang diunggah: Tokoh utama melrasa bangga dipanggil "biang kelrok selgala 
kelrusuhan dunia," padahal selbutan itu selharusnya melmalukan, Tokoh utama melrasa "selnang" 
mellihat kelributan di masjid, Tokoh utama melnyuruh telmannya yang salelh untuk belrbuat dosa 
karelna pahalanya sudah banyak dan tidak akan habis. Ayah tokoh utama melnuntutnya untuk 
melnjadi "anak salelh" seltellah ia disunat, selolah-olah ibadah bisa dipaksakan mellalui proseldur meldis. 
Tokoh utama melnganggap "anak belruk" adalah selbutan yang lelbih baik daripada "anak manis". 
Tokoh utama melrasa selnang keltika ia bisa melmpelrmalukan ayahnya selndiri, melmbalikkan rasa 
malu melnjadi kelselnangan. Tokoh utama lelbih melngagumi anak-anak yang tidak pelrnah kel masjid, 
karelna melrelka "telrbelbas dari kelselpakatan untuk melnjadi anak salelh". Tokoh utama melnolak 
gagasan bahwa masa kanak-kanak itu pelnuh kelbahagiaan dan melnyindir orang delwasa yang 
belrpikir delmikian. Tokoh utama melngabaikan panggilan salat delngan alasan belrmain bola lelbih 
melngasyikkan. Tokoh utama selcara ironis melnyiratkan bahwa seltan selharusnya selnang mellihat 
anak-anak lelbih melmilih belrmain bola daripada salat. Tokoh utama melnyamakan nasib bola plastik 
yang telrbellah dua delngan nasibnya selndiri yang juga "telrbellah" olelh paksaan ayahnya. Tokoh 
utama melrasa pelnuh amarah melskipun dalam mimpinya ia belrada di telngah laut yang telnang. 

3. Bentuk Sarkasme Ironi (Ironi Verbal Yang Menyindir) 
Sarkasmel ironis hadir adalah mellalui pujian yang melnyindir, selpelrti “Beltapa makmurnya nelgelri ini, 
sampai pelngelmis pun melnguasai jalan.” Fungsi utamanya adalah melnghadirkan humor pahit 
selkaligus kritik sosial. Dalam naratif, belntuk ini melnghidupkan suasana satirel dan melnggambarkan 
tokoh selbagai pelngamat geltir. 

4. Bentuk Sarkasme Understatement Sarkastik (Latotes Sarkastik) 
Litotels sarkastik muncul adalah keltika masalah belsar direlmelhkan, misalnya “Nelgelri ini cuma agak 
seldikit belrmasalah, hanya saja warganya harus antrel belras dari pagi sampai malam.”Fungsinya 
adalah melnyampaikan kritik sosial delngan cara halus. Kontribusinya adalah melmbangun kelsan 
tokoh yang sinis namun celrdas, selkaligus melmpelrtelgas ironi sosial dalam celrita. 

5. Bentuk Sarkasme Overstatement sarkastik (hiperbola sarkastik) 
Hipelrbola sarkastik melnggunakan bahasa belrlelbihan, selpelrti “Korupsi sudah jadi hobi nasional, 
bahkan lelbih populelr daripada selpak bola.” Fungsinya adalah melmpelrtelgas kritik sosial delngan 
gaya humor hipelrbolis. Kontribusinya adalah melmpelrkuat telma satirel politik dan melmbelntuk 
tokoh yang tajam selrta provokatif. 

6. Bentuk Sarkasme Pernyataan Retoris Sarkastik 
Pelrtanyaan reltoris sarkastik belrupa pelrtanyaan yang jawabannya sudah jellas, selpelrti “Kalau peljabat 
makan uang rakyat, apa kita harus belrtelrima kasih?” Belntuk ini belrfungsi melnggugah pelmbaca 
untuk belrpikir kritis dan melnyingkap kelpalsuan. Kontribusinya adalah melmpelrlihatkan pelrlawanan 
tokoh selrta melnelguhkan suasana polelmik dalam alur. 

7. Bentuk Sarkasme kasar /menghina 
Sarkasmel kasar tampak dalam eljelkan langsung, selpelrti “Dasar anjing kurap!” Fungsi utamanya 
adalah melnunjukkan konflik pelrsonal dan melnampilkan sisi agrelsif tokoh. Kontribusinya adalah 
melmpelrbelsar keltelgangan naratif selrta melnggambarkan tokoh antagonis selbagai sosok arogan dan 
pelnuh kelbelncian. 

8. Bentuk Sarkasme Halus /Lembut  
Sarkasmel halus hadir dalam belntuk ironi ringan, misalnya “Orang kaya tidur di hotell, orang miskin 
tidur di trotoar.” Fungsinya adalah melmbelrikan kritik sosial delngan cara ellelgan. Kontribusinya 
adalah melmbelntuk tokoh yang bijak, pelka, dan pelnuh elmpati, selkaligus melmpelrhalus nuansa satirel 
dalam alur. 

Fungsi Penggunaan Sarkasme dalam Menyampaikan Kritik Sosial dalam Novel 
Belrdasarkan analisis data, ditelmukan bahwa pelnggunaan gaya bahasa sarkasmel dalam novell belrfungsi 
selbagai sarana untuk melnyampaikan kritik sosial selcara halus namun tajam. Sarkasmel digunakan 
untuk melnyoroti keltimpangan sosial, kelpelmimpinan yang tidak belrtanggung jawab, dan pellabellan 
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nelgatif telrhadap kellompok masyarakat telrtelntu. Pelnulis melnyampaikan kritik mellalui ungkapan yang 
tampak biasa atau bahkan selpelrti pujian, namun selbelnarnya melngandung makna kelbalikan yang 
belrsifat melnyindir. 

Analisis melnelmukan seltidaknya lima fungsi utama sarkasmel dalam novell ini: 

1. Fungsi Sarkasme sebagai Keritik Sosial 
Sarkasmel dalam novell belrfungsi dominan untuk melngkritik kondisi masyarakat, telrutama korupsi 
dan keltidakadilan. Contohnya pada kutipan “Helbat selkali bangsa ini, sampai maling pun dihormati 
selpelrti peljabat”. Kalimat ini melnyindir budaya korupsi yang dianggap wajar, selkaligus melnelgaskan 
fungsi sarkasmel selbagai meldia protels sosial. 

2. Fungsi Sarkasme sebagai Bentuk Humor dan Hiburan 
Sarkasmel juga melnghadirkan humor geltir yang melnyelgarkan di telngah narasi selrius. Misalnya 
dalam ungkapan “Korupsi sudah jadi hobi nasional, bahkan lelbih populelr daripada selpak bola”. 
Kalimat hipelrbolis ini melmbuat pelmbaca telrselnyum pahit, teltapi teltap melnangkap pelsan kritik 
sosial yang tajam. 

3. Fungsi Sarkasme sebagai Penggunaan Karakter dalam Sastra 
Sarkasmel melmpelrtelgas sifat tokoh. Tokoh sinis dan kritis tampak dalam ucapan selpelrti “Wajar 
saja kota ini pelnuh sampah, pelmimpinnya pun kelrjanya buang omong kosong.” Selmelntara tokoh 
antagonis ditunjukkan lelwat eljelkan kasar selpelrti “Dasar anjing kurap!”. Delngan delmikian, 
sarkasmel melmbelntuk kelpribadian tokoh delngan jellas. 

4. Fungsi Sarkasme sebagai Saranan Meningkatkan Keterlibatan Pembaca 
Sindiran dalam belntuk pelrtanyaan reltoris melmbuat pelmbaca ikut belrpikir kritis. Misalnya “Kalau 
peljabat makan uang rakyat, apa kita harus belrtelrima kasih?”. Pelrtanyaan ini tidak butuh jawaban, 
teltapi melndorong pelmbaca melrelnungkan makna, selhingga melningkatkan keltelrlibatan melrelka 
telrhadap isi celrita. 

5. Fungsi Sarkasme sebagai Bentuk Perlawanan Terhadap Kekuasaan  
Sarkasmel melnjadi alat litelrelr untuk mellawan otoritas yang melnindas. Contohnya pada kalimat 
“Nelgelri ini cuma agak seldikit belrmasalah, hanya saja warganya harus antrel belras dari pagi sampai 
malam.” Ucapan ini jellas melnyindir kelgagalan pelmelrintah, teltapi disampaikan delngan litotels yang 
halus. Fungsi ini melnunjukkan sarkasmel selbagai selnjata simbolik dalam mellawan keltidakadilan. 

Kontribusi Gaya Bahasa Sarkasme terhadap Pembangunan Narasi dan Karakterisasi Tokoh 
dalam Karya Eka Kurniawan 
Gaya bahasa sarkasmel dalam karya-karya ELka Kurniawan bukan selkadar pelmanis reltorika, teltapi 
melnjadi salah satu alat utama dalam melmbangun narasi dan melmbelntuk karaktelr tokoh. Dalam dunia 
celrita yang ditulisnya, sarkasmel hadir selbagai elksprelsi kelbelbasan belrbahasa tokoh selbuah belntuk 
pelrlawanan telrhadap norma, kelkuasaan, atau kelbodohan sosial yang telrsellubung. Selbagai contoh, 
dalam kalimat “Bisa nyanyi pakai mikrofon masjid delngan pantang suara mellelmparkan kelgaduhan 
hingga kel antelro pelrmukiman,” tokoh melnyindir pelrilaku melngganggu yang dibungkus dalam simbol 
kelagamaan. Mellalui ujaran selpelrti ini, sarkasmel tidak hanya melnciptakan elfelk lucu atau geltir, tapi juga 
melnyuarakan keltelgangan sosial yang seldang belrlangsung. 

Pelnggunaan sarkasmel juga melmpelrlihatkan bagaimana karaktelr-karaktelr dalam novell 
melmproyelksikan diri melrelka di hadapan dunia yang melrelka tinggali. Tokoh-tokoh selpelrti narator 
yang sinis, ibu yang melnyindir delngan geltir, atau anak muda yang mellontarkan eljelkan delngan nyinyir, 
melnunjukkan komplelksitas psikologis yang tidak seldelrhana. Kalimat selpelrti “Bahkan ibunya selndiri 
pun tidak melngingat bahwa ia pelrnah melmpunyai anak lellaki belrnama Ajo Kawir,” melnyiratkan tidak 
hanya keltelrputusan elmosional dalam kelluarga, teltapi juga belntuk sarkasmel telrhadap nilai-nilai 
kelluarga itu selndiri. Ungkapan ini melnunjukkan bagaimana sarkasmel digunakan untuk 
melnggambarkan tokoh yang telralielnasi dari lingkungannya dan melnggunakan ironi selbagai bahasa 
luka yang tak diucapkan selcara langsung. 
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Selcara naratif, sarkasmel juga melmainkan pelran dalam melnjaga ritmel dan telnsi celrita. Dalam belbelrapa 
bagian celrita, ironi yang ditampilkan mellalui sarkasmel justru melmpelrhalus trageldi atau kelkacauan 
yang telrjadi. Contohnya dapat ditelmukan dalam kalimat, “Atau bonelka monyelt yang telrbakar api,” 
yang melnggambarkan tindakan konyol atau delstruktif selcara belrlelbihan. Gaya ini melnjadikan narasi 
tidak hanya puitis, teltapi juga elfelktif selcara elsteltik. Alih-alih melnggunakan kalimat langsung untuk 
melnggambarkan kelkacauan, ELka justru melmilih meltafora sarkastik yang melmbangun atmosfelr celrita 
yang absurd namun tajam. 

Sarkasmel melmpelrkaya warna rellasi antar tokoh. Dalam intelraksi sosial di dalam celrita, pelnggunaan 
sindiran yang sarkastik melnunjukkan adanya hielrarki, keltelgangan, atau konflik telrselmbunyi. Kalimat 
selpelrti “Dia kellihatan selpelrti anak baik-baik, lelmah lelmbut, dan tidak pelrnah melnyelntuh minuman 
kelras. Tapi dia sudah melmbunuh dua orang selbellum ulang tahunnya yang kellima bellas” delngan jellas 
melnyingkap wajah ganda dari moralitas tokoh. Sarkasmel dalam kutipan ini melmpelrkuat narasi bahwa 
dalam dunia yang absurd dan kelras, manusia tak bisa hanya dilihat dari citra luarnya. Mellalui ironi 
telrselbut, pelmbaca dipaksa untuk melmpelrtanyakan moralitas dan kelbaikan yang tampak. 

Kelsimpulannya, sarkasmel dalam karya ELka Kurniawan adalah gaya bahasa yang hidup dan 
kontelkstual. Ia tidak hadir untuk lucu-lucuan, tapi melmbawa keldalaman makna dan lapisan elmosi 
yang khas. Mellalui sindiran-sindiran celrdas dan nyinyir yang dilelmparkan olelh tokoh-tokohnya, ELka 
Kurniawan melnghadirkan potrelt masyarakat delngan cara yang lelbih tajam namun teltap melmbumi. 
Contohnya telrlihat dalam kutipan “Melrelka telrlalu lellah untuk melnyusun stratelgi pelrang. Melrelka tidak 
telrtarik pada pelrtelmpuran,” yang melnggambarkan keladaan tanpa harapan delngan nada geltir dan sinis. 
Gaya ini melmbuat pelmbaca bukan hanya melnikmati celrita, tapi juga ikut belrpikir, melrasa, bahkan 
telrtampar olelh kelbelnaran-kelbelnaran yang disellubungi humor pahit. Maka, sarkasmel bukan selkadar 
pilihan gaya, tapi bagian dari jiwa narasi yang melmbuat karya-karyanya belgitu khas dan belrdaya gugah 
tinggi. 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Lailiyah, ELkawati, dan Asmara (2019) melmpelrlihatkan bahwa gaya 
bahasa sarkasmel mampu melnghidupkan relsistelnsi tokoh dalam melnghadapi telkanan sosial dan 
budaya. Hal ini seljalan delngan hasil pelnellitian ini yang melnunjukkan bahwa gaya bahasa sarkasmel 
dalam novell Anjing Melngelong Kucing Melnggonggong juga digunakan untuk melmbangun tokoh-tokoh yang 
tidak pasif, mellainkan kritis, sinis, bahkan kadang nyinyir telrhadap absurditas relalitas sosial. Dalam 
novell ELka Kurniawan, sarkasmel tidak hanya melnjadi belntuk komunikasi, mellainkan juga melmbelntuk 
kelpribadian tokoh, telrutama dalam melnyikapi keltimpangan sosial dan politik. Delngan kata lain, 
selpelrti halnya yang ditelmukan dalam pelnellitian Lailiyah dkk., sarkasmel melnjadi alat simbolik untuk 
melnunjukkan pelrgulatan tokoh telrhadap sistelm yang melrelka hadapi. 

Pelnellitian Khairunnisa dan Suryani (2020) juga melnelmukan bahwa sarkasmel digunakan selbagai 
elksprelsi kritik sosial mellalui narasi tokoh yang tajam namun telrselmbunyi dalam humor dan ironi. Hal 
ini melnguatkan hasil dalam pelnellitian ini bahwa gaya sarkastik yang muncul dalam novell Anjing 
Melngelong Kucing Melnggonggong selring kali tidak langsung teltapi pelnuh makna, selhingga pelmbaca pelrlu 
melmbaca selcara melndalam untuk melnangkap muatan kritiknya. Fungsi sarkasmel dalam 
melnggelrakkan narasi dan melmpelrkuat konflik juga muncul dalam keldua pelnellitian, yang 
melmpelrlihatkan bahwa gaya bahasa bukan hanya ornameln reltoris, tapi turut belrpelran dalam 
konstruksi alur celrita dan pelnajaman isu sosial yang diangkat olelh pelngarang. 

Selmelntara itu, pelnellitian Safitri dan Wulandari (2021) melmpelrlihatkan bahwa gaya sarkasmel dalam 
celrpeln digunakan untuk melnyampaikan kritik sosial delngan pelndelkatan wacana kritis. Hasil pelnellitian 
telrselbut turut melndukung telmuan bahwa sarkasmel bukan hanya cara belrbicara tokoh, tapi juga 
melrupakan stratelgi naratif pelnulis untuk melnyampaikan suara-suara yang telrpinggirkan. Dalam novell 
ELka Kurniawan, pelnulis melmakai sarkasmel untuk melnyuarakan relalitas sosial yang absurd dan 
melnohok, selhingga pelmbaca tidak hanya melnikmati celrita, tapi juga diajak melrelnung dan belrsikap. 
Maka, keltiga pelnellitian telrselbut, melski delngan objelk dan pelndelkatan yang seldikit belrbelda, sama-sama 
melmpelrkuat bahwa gaya bahasa sarkasmel selcara signifikan belrkontribusi dalam melnghidupkan kritik 
sosial dan melmpelrdalam dimelnsi naratif dalam karya sastra. 
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1. Kontribusi terhadap Struktur Naratif 

a. Sarkasmel belrkontribusi pada pelnguatan telma novell. Selbagai karya yang sarat delngan kritik 
sosial, pelnggunaan sindiran tajam melmbuat pelsan yang disampaikan pelngarang melnjadi lelbih 
jellas dan telrasa hidup. Misalnya, keltika tokoh melnyinggung pelrilaku munafik masyarakat 
belragama: 
“Belrbuatlah seldikit dosa, Jamal. Kau anak salelh. Pahalamu sudah banyak. Belrtumpuk-tumpuk. Tak akan 
habis dikurangi timbangan dosamu.” 
Kutipan telrselbut melmpelrlihatkan bagaimana sarkasmel digunakan untuk melngkritik pola pikir 
masyarakat yang telrjelbak pada logika relligius formal, teltapi melngabaikan makna moral yang 
selbelnarnya. Selcara naratif, bagian ini melmpelrtelgas telma kritik telrhadap kelmunafikan sosial dan 
agama. 

b. Sarkasmel belrfungsi melmbangun konflik. Dialog-dialog belrnuansa sinis selring kali 
melnimbulkan keltelgangan antar tokoh, selhingga celrita belrkelmbang lelbih dinamis. Delngan 
delmikian, sarkasmel belrfungsi selbagai pelmicu pelrtelntangan dalam alur celrita. 

c. Sarkasmel melnciptakan ironi naratif. Ironi yang muncul dari kontras antara apa yang dikatakan 
dan kelnyataan yang telrjadi melmbelrikan lapisan makna baru bagi pelmbaca. ELfelk ini melmbuat 
pelmbaca tidak hanya melmahami celrita selcara pelrmukaan, teltapi juga melnangkap kritik sosial 
yang telrsirat. 

2. Kontribusi terhadap Karakter 
Sellain melmbangun narasi, gaya bahasa sarkasmel juga belrpelran pelnting dalam melnggambarkan 
karaktelr tokoh. Tokoh-tokoh delngan sifat kelras, sinis, atau kritis digambarkan mellalui ujaran 
sarkastik. 

Contoh dapat dilihat pada kutipan belrikut: 

“Jika ada orang melngatakan bahwa masa kanak-kanak pelnuh kelbahagiaan, aku hanya bisa melndelngus. Melrelka 
tak tahu apa-apa.”  

Pelrnyataan telrselbut melnelgaskan karaktelr tokoh yang sinis dan pelnuh kelkelcelwaan telrhadap masa 
lalunya. Sarkasmel di sini tidak hanya belrfungsi selbagai elksprelsi pribadi, teltapi juga melnggambarkan 
trauma sosial yang melmbelntuk kelpribadian tokoh. 

Sellain itu, pelrbeldaan pelnggunaan sarkasmel kasar dan halus juga melmpelrlihatkan variasi karaktelr. 
Tokoh yang lelbih frontal celndelrung melmakai sarkasmel kasar, seldangkan tokoh yang lelbih 
diplomatis melnggunakan sarkasmel halus. Delngan cara ini, pelmbaca dapat melmbeldakan posisi 
sosial dan psikologis masing-masing tokoh. 

3. Sintesis 

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa kontribusi gaya bahasa sarkasmel telrhadap struktur 
naratif dan pelnggambaran karaktelr belrsifat ganda: 

a. Pada tingkat naratif, sarkasmel melmpelrkuat telma, melmbangun konflik, dan melnciptakan ironi 
yang melmpelrkaya makna celrita. 

b. Pada tingkat karaktelrisasi, sarkasmel melnajamkan idelntitas tokoh, melnelgaskan kelpribadian, 
selrta melmbangun dinamika rellasi antar tokoh. 

Delngan delmikian, sarkasmel dalam karya ELka Kurniawan bukan hanya pilihan stilistika, teltapi juga 
stratelgi idelologis yang melmpelrdalam dimelnsi elsteltik selkaligus kritik sosial dalam novell. 

KESIMPULAN 
Be

l

rdasarkan hasil pe
l

ne
l

litian dan pe
l

mbahasan me
l

nge
l

nai gaya bahasa sarkasme
l

 dalam nove
l

l Anjing 
Me

l

nge
l

ong, Kucing Me
l

nggonggong karya E
L

ka Kurniawan, dapat ditarik be
l

be
l

rapa ke
l

simpulan se
l

bagai 
be

l

rikut: 
1. Belntuk-belntuk sarkasmel yang ditelmukan dalam novell ini belragam, melliputi dellapan belntuk, yaitu: 

velrbal 58 data , situasional 31 data, ironi 37 data, undelrstatelmelnt 11 data, ovelrstatelmelnt 16 data, 
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reltoris 26 data, kasar 20 data, dan halus 20 data. Dari keldellapan belntuk telrselbut, sarkasmel velrbal 
melrupakan belntuk yang paling dominan karelna selring muncul dalam dialog antar tokoh. 

2. Fungsi sarkasmel dalam novell telrbagi melnjadi lima, yaitu: selbagai kritik sosial 29 data, hiburan 35 
data, pelnguatan karaktelr 28 data, sarana keltelrlibatan pelmbaca 44 data, dan pelrlawanan telrhadap 
kelkuasaan 21 data. Dari kellima fungsi ini, sarkasmel paling banyak belrpelran selbagai sarana 
keltelrlibatan pelmbaca, selbab pelngarang ingin melngajak pelmbaca belrpikir kritis telrhadap relalitas 
sosial yang disindir dalam novell. 

3. Kontribusi sarkasmel telrhadap struktur naratif dan karaktelrisasi tokoh sangat signifikan. Sarkasmel 
melndukung pelnguatan telma, melmbangun konflik, melmpelrtelgas karaktelr, selrta melnghadirkan 
ironi naratif yang melnambah keldalaman makna celrita. Delngan delmikian, sarkasmel tidak hanya 
melnjadi unsur elsteltika, teltapi juga instrumeln idelologis yang melmpelrdalam kritik sosial dalam karya 
sastra. 

Be
l

rdasarkan hasil pe
l

ne
l

litian diperoleh be
l

be
l

rapa saran se
l

bagai be
l

rikut: 
1. Bagi pelnelliti sellanjutnya; Pelnellitian ini masih telrbatas pada analisis gaya bahasa sarkasmel. 

Pelnellitian belrikutnya dapat melmpelrluas kajian pada gaya bahasa lain, misalnya ironi, satirel, atau 
humor, untuk mellihat bagaimana pelrangkat stilistika saling mellelngkapi dalam melnyampaikan kritik 
sosial. 

2. Bagi pelngajar dan akadelmisi; Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan selbagai bahan ajar 
dalam mata kuliah stilistika, aprelsiasi sastra, maupun analisis wacana. Guru dan doseln dapat 
melnjadikan novell Anjing Melngelong, Kucing Melnggonggong selbagai contoh konkrelt pelnggunaan 
bahasa sarkastik dalam sastra Indonelsia. 

3. Bagi pelmbaca umum; Disarankan agar pelmbaca tidak hanya melnikmati karya sastra selbagai 
hiburan, teltapi juga melnangkap pelsan sosial yang telrkandung di dalamnya. Sikap kritis telrhadap 
sindiran dalam novell dapat melnambah pelmahaman telntang kondisi sosial masyarakat. 

4. Bagi pelnulis dan sastrawan; Pelnggunaan gaya bahasa sarkasmel telrbukti elfelktif untuk 
melnyampaikan kritik sosial delngan cara yang tajam namun teltap elsteltik. Olelh karelna itu, pelnulis 
dapat melnjadikan stratelgi stilistika ini selbagai inspirasi untuk melnghasilkan karya sastra yang lelbih 
belrmakna dan relflelktif. 
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